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ABSTRAK

.'t_tl-'.l.f\'l"l RULINA PUTRI.  08051182025009.  Morfologi  dan
Keanckaragaman Kepiting Biola (Uca spp.) di Pesisir Sungsang, Sumatera
sclatan (Pembimbing : Dr, Melki, 8.Pi., M.Si dan Dr. Isnaini, S.5i., M.Si)

Sungsang merupakan salah satu daerah di Sumatera Selatan vang memiliki
vegelast mangrove  Berbagar macam fauna akuatik hidup pada ekosistem
mangrove, termasuk kepiting genus {/ca. Tujuan penclitian im vaitu untuk
mengidentfikast morfologt dan jenis kepiting biola vang ditemukan, mengetahus
kelimpahan kepiting iola vang duemukan, menganalisis struktur komunitas
kepiting biola, serta menganalisis hubungan nilai indeks keanckaragaman, indeks
keseragaman dan indeks dominanst kepiting biola  dengan parameter perairan
vang berada di pesisir Sungsang, Sumatera Sclatan. Penchuian i dilakukan pada
bulan Agustus 2023 di Pesisir Sungsang, Sumatera Selatan pada 3 staswn
peneliian. Hasil dari penelivan ini ditemukan 3 jenis vanue e forcipata, Uca
perptexa, dan Uea tetragonon. Kelimpahan jenis {ca yvang ditemukan tertinggi
pada jenis Hea foreipaie sebesar 2080 ind/ 100 m?. sedanghan vang terendah yaitu
lea tetragonem sebesar 200 ind/100 m? - Struktur komunitas kepting biola &
Pesisir Sungsang memihiks indeks keanckaragaman tergolong rendah, milan indeks
keseragamannya tinggi, dan nilai indeks dominansi sedang. Hubungan struktur
komunitas kepiting biola dengan parameter lingkungan di Pesisir Sungsang,
dimana indeks dominansy kepiing biola berkorelasi positif kuat dan scarah
dengan pH tanah,

Kata Kunci : Pesisir Sungsang, Kepiting Biola, Struktur Komunitas
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ABSTRACT

MELATI RULINA PUTRI. 08051182025009. Morphology and Diversity of

Fiddler C r_nbs {_Um spp.) on the Sungsang Coast, South Sumatra (Supervisor
: Dr. Melki, S.Pi., M.Si and Dr. Isnaini, S.Si., MLSI)

Sungsung 15 one af the ureax in South Sumatra that has mangrove
vegefation. Various kinds of aguatic fauna live in the mangrove ecosystem,
including crabs of the Uca genus. The aim of this research is o identify the
morphology and types of fiddler crabs found, determine the abundance of fiddler
crabs found, analyze the community structure of fiddler crabs, and analy=e the
relationship between the values of the diversity index, uniformity index and
dominance mdex of fiddler crabs with water parameters on the Sungsang coast,
South Swumatra. This research was conducted in August 2023 on the Sungsang
Coast, South Sumatra at 3 research stations. The results of this research found 3
types, namely: Uea forcipata, Uca perplexa, and Uca tetragonon. The highest
abundance of Uea species found was Uca forcipata ai 2080 ind 100 m?*. while the
lowest is Uca tetragonon at 200 ind 100 m*. The fiddler crab community structure
on the Sungsang Coast has a relatively low diversity index, a high uniformity
index value, and a moderate dominance index value. The relationship between
violin crab community structure amd environmenial parameters on the Simgsang
Coast, where the violin crab dominance index is strongly positively correlated
and in the same direction as soil pH.

Keywords: Sungsang Coast, Violin Crab, Conumunity Structure
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RINGKASAN

MELATI  RULINA PUTRI.  08051182025009.  Morfologi  dan
Keanekaragaman Kepiting Biola (Uca spp.) di Pesisir Sungsang, Sumatera
Selatan (Pembimbing : Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Dr. Isnaini, S.Si., M.Si)

Sungsang merupakan daerah pesisir yang berkembang di wilayah
Kabupaten Banyuasin. Desa ini terletak di wilayah paling ujung bagian timur
Sumatera Selatan dan dekat dengan perbatasan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Berbagai macam fauna akuatik hidup pada ekosistem mangrove,
termasuk kepiting genus Uca. Kepiting Uca spp. atau yang biasa disebut kepiting
biola memiliki ciri yang sangat menonjol yaitu pada bagian capit dan warna
tubuhnya. Kedua capit pada Uca jantan memiliki ukuran yang berbeda karena
salah satu capitnya.

Kepiting biola sangat berperan penting secara ekologi dalam ekosistem
mangrove sebagai habitatnya, karena mampu membuat lubang pada sedimen
bagian tengah, yang menjadikan oksigen dapat masuk hingga pada lapisan
terdalam sedimen. Kepiting biola juga merupakan fauna mangrove yang memiliki
peranan penting bagi mangrove sebagai pemakan deposit. Kepiting biola berperan
dalam menjaga stabilitas ekosistem mangrove. Kehadiran dan aktivitas kepiting
ini mampu mengendalikan jumlah detritus, yang menjadi sumber makanannya
antara lain bakteri, protozoa, alga, dan diatom yang ada di ekosistem mangrove
tersebut, selain itu lubang tempat tinggalnya mampu membuat sirkulasi udara
yang memungkinkan terjadinya perombakan sedimen.

Keberadaan dari kepiting biola yang terdapat di daerah ini belum pernah
dilakukan publikasi mengenai keanekaragaman dan identifikasi dari kepiting biola
tersebut sehingga diperlukan penelitian agar keberadaan kepiting biola dapat
terekspos dan diketahui oleh masyarakat luar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi morfologi dan jenis kepiting biola yang ditemukan, mengetahui
kelimpahan kepiting biola yang ditemukan, menganalisis struktur komunitas
kepiting biola, serta menganalisis hubungan nilai indeks keanekaragaman, indeks
keseragaman dan indeks dominansi kepiting biola dengan parameter perairan yang

berada di pesisir Sungsang, Sumatera Selatan.
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Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023 di Pesisir Sungsang,
Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam penentuan lokasi penelitian ini
adalah Purposive sampling berjumlah 3 titik stasiun. Kegiatan penelitian berupa
identifikasi morfologi kepiting biola (Uca spp.) menggunakan buku kunci
identifikasi olen Murniati & Pratiwi (2015), yang dilakukan di Laboratorium
Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Jurusan Illmu Kelautan. Analisis
hubungan struktur komunitas kepiting biola (Uca spp.) dengan parameter perairan
menggunakan PCA (Principal Component Analysis).

Hasil dari penelitian ini ditemukan 3 jenis yaitu : Uca forcipata, Uca
perplexa, dan Uca tetragonon. Kelimpahan jenis Uca yang ditemukan tertinggi
pada jenis Uca forcipata sebesar 2080 ind/100 m2. sedangkan yang terendah yaitu
Uca tetragonon sebesar 200 ind/100 m2. Struktur komunitas kepiting biola di
Pesisir Sungsang memiliki indeks keanekaragaman tergolong rendah, nilai indeks
keseragamannya tinggi, dan nilai indeks dominansi sedang. Hubungan struktur
komunitas kepiting biola dengan parameter lingkungan di Pesisir Sungsang,
dimana indeks dominansi kepiting biola berkorelasi positif kuat dan searah

dengan pH tanah.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau dan
wilayah pantai sepanjang ribuan kilometer. Wilayah pantai (pesisir) banyak
ditumbuhi hutan mangrove. Menurut Ruwaidah et al. (2021) hutan mangrove
merupakan suatu ekosistem yang terdapat di daerah pantai yang secara teratur
digenangi air laut dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut, dengan kondisi tanah
berlumpur dan berpasir. Salah satu daerah di Sumatera Selatan yang memiliki
vegetasi mangrove yaitu desa Sungsang. Sungsang merupakan daerah pesisir yang
berkembang di wilayah Kabupaten Banyuasin. Desa ini terletak di wilayah paling
ujung bagian timur Sumatera Selatan dan dekat dengan perbatasan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

Berbagai macam fauna akuatik hidup pada ekosistem mangrove, termasuk
kepiting genus Uca. Kepiting Uca spp. atau yang biasa disebut kepiting biola
memiliki ciri yang sangat menonjol yaitu pada bagian capit dan warna tubuhnya.
Kedua capit pada Uca jantan memiliki ukuran yang berbeda karena salah satu
capitnya. Kepiting biola sangat berperan penting secara ekologi dalam ekosistem
mangrove sebagai habitatnya, karena mampu membuat lubang pada sedimen
bagian tengah, yang menjadikan oksigen dapat masuk hingga pada lapisan
terdalam sedimen. Hasil dari perombakan tersebut dapat menjadikan kandungan
unsur hara dalam sedimen tetap stabil dan juga tetap terjaganya kesuburan
sedimen untuk pertumbuhan vegetasi (Masiyah et al. 2021).

Hutan mangrove sangat penting bagi kehidupan kepiting biola sebagai
tempat siklus hidupnya tetap terjaga dengan baik. Menurut Actuti et al. (2019),
kepiting biola (Uca spp.) merupakan salah satu jenis satwa yang hidup dalam
lubang atau berendam dalam substrat pada ekosistem mangrove. Kepiting biola
merupakan jenis kepiting dari salah satu kelompok ordo Decapoda dan termasuk
ke dalam famili Ocypodidae. Ocypodidae adalah salah satu jenis kepiting yang
memiliki habitat di daerah pasang surut. Kepiting biola juga merupakan fauna
mangrove yang memiliki peranan penting bagi mangrove sebagai pemakan

deposit.



Kepiting biola berperan dalam menjaga stabilitas ekosistem mangrove.
Kehadiran dan aktivitas kepiting ini mampu mengendalikan jumlah detritus, yang
menjadi sumber makanannya antara lain bakteri, protozoa, alga, dan diatom yang
ada di ekosistem mangrove tersebut, selain itu lubang tempat tinggalnya mampu
membuat sirkulasi udara yang memungkinkan terjadinya perombakan sedimen.
Perombakan ini mencegah akumulasi mineral dibagian bawah sedimen, sehingga
kandungan unsur hara tetap stabil dan kesuburan untuk pertumbuhan vegetasi
tetap terjaga (Pratiwi, 2014).

Menurut Krisnawati et al. (2018), jumlah jenis kepiting biola yang ada di
dunia mencapai 97 jenis, namun hanya sekitar 16 jenis yang teridentifikasi
terdapat di Indonesia, hal ini dikarenakan tidak semua jenis kepiting biola mampu
hidup dan bertahan di berbagai wilayah belahan dunia. Kelompok genus Uca
memiliki karakter yang unik dan mudah dikenali komunitasnya karena terdapat
sepasang capit dengan ukuran yang asimetri pada salah satu capit jantan. Asimetri
pada capit jantan sudah tampak sejak fase juvenile. Kepiting biola betina memiliki
capit dengan ukuran yang sama (Murniati, 2012).

Karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing kepiting biola juga dapat
menunjukkan wilayah penyebarannya, termasuk jenis kepiting biola yang berada
di kawasan Indonesia (Arsana, 2010). Degradasi habitat mangrove akan
memberikan dampak yang besar bagi biota perairan salah satunya adalah kepiting
yang ada dalam ekosistem mangrove tersebut. Habitat yang telah mengalami
perubahan menyebabkan lingkungan dapat memicu kelompok individu dalam
ekosistem untuk melakukan adaptasi yang menimbulkan variasi.

Kepiting biola sebagai salah satu fauna mangrove, yang kurang
mendapatkan perhatian dalam upaya perlindungan karena kurang dimanfaatkan
oleh manusia. Menurut Kurniawan et al. (2020) meskipun kondisi kepiting biola
sekarang masih banyak, namun dengan meningkatnya aktivitas dan kegiatan
manusia pada ekosistem mangrove akan berdampak langsung terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman jenisnya. Oleh karena itu perlu untuk
mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman jenis kepiting biola di pesisir
Sungsang, Sumatera Selatan terutama di kawasan mangrove yang terdapat di

Sungsang.



1.1 Rumusan Masalah

Kepiting biola (Uca spp.) merupakan salah satu biota khas mangrove.
Kepiting biola berperan penting dalam menjaga keseimbangan rantai makanan
dan siklus nitrogen dalam ekosistem mangrove. Saat ini ekosistem mangrove
semakin terdesak oleh kencenderungan meningkatnya kebutuhan untuk
menggunakan lahan, untuk memenuhi kebutuhan manusia sehingga mengancam
kelestarian di dalamnya.

Penelitian dilakukan di pesisir Sungsang karena Sungsang merupakan
salah satu daerah di Sumatera Selatan yang memiliki vegetasi mangrove yang
menjadi habitat dari kepiting biola. Keberadaan dari kepiting biola yang terdapat
di daerah ini belum pernah dilakukan publikasi mengenai keanekaragaman dan
identifikasi dari kepiting biola tersebut sehingga diperlukan penelitian agar
keberadaan kepiting biola dapat terekspos dan diketahui oleh masyarakat luar.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas didapatkan rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana jenis kepiting biola (Uca spp.) yang berada di pesisir Sungsang,
Sumatera Selatan ?

2. Bagaimana kelimpahan kepiting biola (Uca spp.) yang ditemukan di pesisir
Sungsang, Sumatera Selatan ?

3. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks
dominansi kepiting biola (Uca spp.) yang berada di pesisir Sungsang,
Sumatera Selatan ?

4. Bagaimana hubungan nilai indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan
indeks dominansi kepiting biola (Uca spp.) dengan parameter perairan yang

berada di pesisir Sungsang, Sumatera Selatan ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi jenis kepiting biola (Uca spp.) yang berada di pesisir
Sungsang, Sumatera Selatan.

2. Mengetahui kelimpahan kepiting biola (Uca spp.) yang ditemukan di
pesisir Sungsang, Sumatera Selatan.

3. Menganalisis nilai indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan
indeks dominansi kepiting biola (Uca spp.) yang berada di pesisir
Sungsang, Sumatera Selatan.

4. Menganalisis hubungan nilai indeks keanekaragaman, indeks keseragaman
dan indeks dominansi kepiting biola (Uca spp.) dengan parameter perairan

yang berada di pesisir Sungsang, Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kelimpahan, nilai indeks keanekaragaman, nilai indeks keseragaman, dan nilai
indeks dominansi kepiting biola (Uca spp.) yang ada di pesisir Sungsang,
Sumatera Selatan. Mengetahui morfologi dari masing masing jenis kepiting biola
yang ditemukan serta mengetahui hubungan nilai indeks keanekaragaman, nilai
indeks keseragaman, dan nilai indeks dominansi kepiting biola (Uca spp.) dengan
parameter perairan. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan dan acuan pemerintah dan masyarakat setempat untuk pengelolaan
kawasan pesisir Sungsang terutama kawasan mangrove yang menjadi habitat dari

kepiting biola tersebut.
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